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Abstracti 

This istudy iaims ito imeasure ithe ieffect iof iper icapita iGRDP ion iprovincial iincome idisparities iin iIndonesia iin 

i207-2021 iand ito ianalyze ihow iIslamic ieconomics iviews idisparities iand ithe ifactors ithat iinfluence ithem. iThis 

iresearch iwas iconducted iusing ia iquantitative iapproach iwith isecondary idata iobtained ifrom ithe iNational 
iStatistics iCenter ifrom i2017 ito i2021 iusing idocumentation idata icollection itechniques. iThe idata ianalysis 

imethod iused iis ipanel idata iregression ianalysis, ipanel idata iclassical iassumption itest iand iregression imodel 
ifeasibility itest iwith ithe ihelp iof iEviews i12 iSV. iIn ithis istudy iit iwas ifound ithat ithe ilevel iof iGRDP iper icapita 

i(X) ihas ia inegative ieffect ion ithe ilevel iof iprovincial iincome idisparities iin iIndonesia i(Y). iThis ican ibe iseen iin 

ithe iresults iof ithe it itest iwhere ithe it itest icolumn iis i-3.74146 iand ithe it itable iis i-1.97427, iwhich imeans ithat ithe 

it icount iis ismaller ithan ithe it itable iso ibased ion ithe idecision imaking icriteria iHo iis irejected. iThe imagnitude iof 

ithis iinfluence ican ibe iseen iin ithe ianalysis iof ithe icoefficient iof idetermination i(R iSquared) iwhich ishows ithat 

ithe iinfluence iof ithe iper icapita iGRDP ilevel ion iincome idisparity iis i94.42%, iwhich imeans ithat ithe iper icapita 

iGRDP ilevel ihas ia isignificant ieffect ion iincome idisparity iand ithe irest iis iinfluenced iby iother ivariables inot 

iexamined. 
 
Keywords: iGRDP iPer iCapita; iDisparity; iWell-being  
 

Abstrak 
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengukur ipengaruh iPDRB iPerkapita iterhadap idisparitas ipendapatan iprovinsi 
idi iIndonesia itahun i207-2021 idan iuntuk imenganalisis ibagaimana ipandangan iekonomi iIslam itentang idisparitas 

idan ifaktor-faktor iyang imempengaruhinya. iPenelitian iini idilakukan idengan ipendekatan ikuantitatif 

imenggunakan idata isekunder iyang idiperoleh idari iBadan iPusat iStatistik iNasional itahun i2017 isampai idengan 

i2021 imenggunakan iteknik ipengambilan idata idokumentasi. iMetode ianalisis idata iyang idigunakan iadalah 

idengan ianalisis iregresi idata ipanel, iuji iasumsi iklasik idata ipanel idan iuji ikelayakan imodel iregresi idengan ibantuan 

iEviews i12 iSV. iPada ipenelitian iini ididapatkan ibahwa itingkat iPDRB iPerkapita i(X) iberpengaruh inegatif 

iterhadap itingkat idisparitas ipendapatan iprovinsi idi iIndonesia i(Y). iHal iini idapat idilihat ipada ihasil iuji it iyang 

idilakukan idimana ipada ikolom iuji it ididapatkan inilai i-3,74146 idan it itabel isebesar i-1,97427 i iyang iartinya it 

ihitung ilebih ikecil idaripada it itabel isehingga iberdasarkan ikriteria ipengambilan ikeputusan imaka iHo iditolak. 
iBesarnya ipengaruh iini idapat idilihat ipada ianalisis ikoefisien ideterminasi i(R iSquared) iyang ididapatkan ihasil 
ipengaruh itingkat iPDRB iperkapita iterhadap idisparitas ipendapatan iadalah i94,42% i iyang iartinya itingkat iPDRB 

iperkapita iberpengaruh isignifikan iterhadap idisparitas ipendapatan idan isisanya idipengaruhi ioleh ivariabel ilain 

iyang itidak iditeliti. 
 
Kata iKunci: iPDRB iPerkapita; iDisparitas; iKesejahteraan 

 
 

I. Pendahuluan  

Pembangunan ekonomi adalah salah satu cara yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan meningkatkan pendapatan masyarakat. Pembangunan ekonomi bertujuan 
untuk pemerataan ekonomi di berbagai wilayah dan dengan adanya pembangunan ekonomi 
ini akan mudah untuk melakukan pemerataan ekonomi. Pembangunan ekonomi menurut 
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Wildani adalah suatu usaha yang dilakukan dalam perekonomian bermaksud untuk 
mengembangkan kegiatan pekonomian sehingga akan meningkatkan infrastruktur, 
pertumbuhan ekonomi sehingga dapat meningkatkan taraf pendidikan serta teknologi 
(Khotami, 2019). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembangunan 
ekonomi tidak hanya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat saja namun juga 
berperan dalam meningkatkan pendidikan dan teknologi sehingga dapat tercapai 
kesejahteraan masyarakat yang menyeluruh.  

Ketimpangan pendapatan atau disparitas pendapatan adalah suatu keadaan dimana 
terdapat perbedaan pendapatan antar daerah yang signifikan. Hal ini tidak dapat dibiarkan 
terjadi secara berkepanjangan karena hal ini akan mengganggu suatu wilayah untuk mencapai 
tujuannya yaitu mensejahterakan seluruh rakyat dan merata.apabila disparitas pendapatan ini 
dibirkan begitu saja maka akan memicu timbulnya permasalahan lain seperti  meningkatnya 
angka kemiskinan dan menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat sehingga untuk 
meminimalisisr terjadinya hal ini maka dibutuhkan adanya strategi yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan kepada seluruh lapisan masyarakat. 

Dalam Islam, Allah SWT. memerintahkan manusia untuk mendistribusikan 
pendapatannya agar kekayaan tidak beredar pada sebagian orang dan menghindari terjadinya 
disparitas pendapatan yang dapat menjadikan orang yang miskin semakin sengsara dan yang 
kaya menjadi lebih kaya lagi (Qodir, 2021). Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Qs. Al-
Hasyr ayat 7, yaitu: 
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ْ
ى وَال مّٰ يَتّٰ

ْ
قُرْبّٰى وَال

ْ
سُوْلِ وَلِذِى ال ِ وَلِلرَٰ ّٰٰ ى فََلِِ قُرّٰ

ْ
هْلِ ال

َ
ى رَسُوْلِهٖ مِنْ ا

ّٰ
هُ عَل

ّٰٰ
فَاءَۤ الل

َ
 مَآ ا
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Artinya: i“Apa iisaja iharta irampasan i(fai-i) iyang idiberikan iAllah ikepada iRasul-Nya i(dari iharta ibenda) 

iyang iberasali idari ipenduduk ikota-kota imaka iadalah iuntuk iAllah, iuntuk iRasul, ikaum ikerabat, 

ianak-anak iyatim, iorang-orang imiskin idan iorang-orang iyang idalam iperjalanan, isupaya iharta iitu 

ijangan iberedar idi iantara iorang-orang ikaya isaja idi iantara ikamu. iApa iyang idiberikan iRasul 
ikepadamu, imaka iterimalah. iDan iapa iyang idilarangnya ibagimu, imaka itinggalkanlah. iDan 

ibertakwalah ikepada iAllah. iSesungguhnya iAllah iamat ikeras ihukumannya.” i(Qs. iAl-Hasyr:7) 
Menurut Qs. Al-Hasyr ayat 7 diatas dijelaskan bahwa semua harta yang diberikan Allah 

kepada hamba-Nya tidak diperuntukkan untuk satu orang saja melainkan terdapat hak-hak 
orang lain didalamnya. Dalam ayat ini Allah juga memerintahkan untuk mendistribusikan 
harta yang telah diapatkan sehingg harta tersebut tidak beredar disebagin orang saja dan 
sehingga semua masyarakat dapat menikmati kesejahteraan. Allah juga memerintahkan untuk 
bertaqwa kepadanya-Nya dan meninggalkan semua yang dilarang. 

Disparitas pendapatan dapat diukur dengan nilai indeks gini atau gini ratio dimana nilai 
disparitas pendapatan berkisar antara 0 sampai dengan 1 dan disparitas pemdapatan 
dikatakan tinggi apabila nilainya mendekati 1. Berikut ini adalah nilai indeks gini provinsi yang 
ada di Indonesia: 

Tabel 1. Gini Ratio Provinsi-Provinsi di Indonesia Tahun 2017-2021 

Provinsi 
Gini Ratio Menurut Provinsi di Indonesia 

2017 2018 2019 2020 2021 

Acehi 0,3290 0,3180 0,321 0,319 0,323 

Sumatera Utarai 0,3350 0,3110 0,315 0,314 0,313 

Sumatera Barati 0,3120 0,3050 0,307 0,301 0,30 

Riaui 0,3250 0,3470 0,331 0,321 0,327 
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Jambii 0,3340 0,3350 0,324 0,316 0,315 

Sumatera iSelatan 0,3650 0,3410 0,339 0,338 0,34 

Bengkului 0,3490 0,3550 0,329 0,323 0,321 

Lampungi 0,3330 0,3260 0,331 0,32 0,314 

Kep, Bangkai Belitung 0,2760 0,2720 0,262 0,257 0,247 

Kep, Riaui 0,3590 0,3390 0,337 0,334 0,339 

DKI Jakartai 0,4090 0,390 0,391 0,4 0,411 

Jawa Barat 0,3930 0,4050 0,398 0,398 0,406 

Jawa Tengahi 0,3650 0,3570 0,358 0,359 0,368 

DI Yogyakartai 0,440 0,4220 0,428 0,437 0,436 

Jawa Timuri 0,4150 0,3710 0,364 0,364 0,364 

Banteni 0,3790 0,3670 0,361 0,365 0,363 

Balii 0,3790 0,3640 0,37 0,369 0,375 

Nusa iTenggara Barat 0,3780 0,3910 0,374 0,386 0,384 

Nusa iTenggara Timur 0,3590 0,3590 0,355 0,356 0,339 

Kalimantani iBarat 0,3290 0,3250 0,318 0,325 0,315 

Kalimantani Tengahi 0,3270 0,3440 0,335 0,32 0,32 

Kalimantani Selatani 0,3470 0,340 0,334 0,351 0,325 

Kalimantani Timur 0,3330 0,3420 0,335 0,335 0,331 

Kalimantani Utara 0,3130 0,3040 0,292 0,3 0,285 

Sulawesii Utara 0,3940 0,3720 0,376 0,368 0,359 

Sulawesii Tengah 0,3450 0,3170 0,33 0,321 0,326 

Sulawesii Selatan 0,4290 0,3880 0,391 0,382 0,377 

Sulawesii Tenggara 0,4040 0,3920 0,393 0,388 0,394 

Gorontaloi 0,4050 0,4170 0,41 0,406 0,409 

Sulawesi iBarat 0,3390 0,3660 0,365 0,356 0,366 

Malukui 0,3210 0,3260 0,32 0,326 0,316 

Malukui Utara 0,330 0,3360 0,31 0,29 0,278 

Papuai Barat 0,3870 0,3910 0,381 0,376 0,374 

Papuai 0,3980 0,3980 0,391 0,395 0,396 

Indonesia 0,3910 0,3840 0,380 0,385 0,381 

Sumber: Gini Ratio iMenurut Provinsi dan Daerah 
 
Dari tabel 1 secara umum dapat dilihat nilai indeks gini Indonesia terus menurun dari 

tahun 2017 hingga 2019 dan mengalami peningkatan pada tahun 2020 namun kembali turun 
pada 2021 yang artinya kondisi perekonomian di Indonesia secara keseluruhan dapat 
dikatakan merata dan sejahtera meskipun pada tahun 2020 tingkat disparitas atau 
ketimpangan mengalami kenaikan namun hal itu tidak berlangsung lama dimana tingkat 
disparitas pendapatan kembali menurun pada tahun 2021 yang artinya tingkat kesejahteraan 
masyarakat Indonesia secara umum mengalami peningkatan. 

Tingkat PDRB Perkapita merupakan salah satu penyebab terjadinya disparitas 
pendapatan ini. PDRB Perkapita ini menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat dilihat 
dari tingkat pendapatan masyarakat perorangan sehingga PDRB Perkapita dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu tingkat pendapatan atau PDRB dan jumlah penduduk. Dikatakan bahwa jika 
jumlah penduduk meningkat maka hal ini cenderung berdampak negatif bagi penduduk 
miskin. Ketimpangan pendapatan atau kesejahteraan juga akan berdampak besar pada 
keluarga miskn terlebih lagi banyak keluarga miskin yang memiliki anggota keluarga yang 
ramai sehingga hal tersebut dapat memperburuk keadaan perekonomiannya dan 
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menyebabkan masyarakat miskin akan terus berada dalam garis kemiskinan (Silastri, 2017). 
Berikut ini adalah nilai PDRB Perkapita provinsi-provinsi di Indonesia: 
Tabel 2. Tingkat PDRB Perkapita Provinsi-Provinsi di Indonesia Tahun 2017-2021 

Provinsi 

Produk Domestik Regional Bruto Perkapita (PDRB Perkapita) 

Indonesia Tahun 2017-2021 (Ribu Rupiah) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Acehi 23.362,900 24.013,790 24.842,30 25.018,280 25.357,70 

Sumatera Utarai 34.183,580 35.570,50 36.853,590 36.175,160 36.666,20 

Sumatera Barati 29.312,170 30.470,80 31.427,290 30.696,210 31.360,790 

Riaui 70.740,430 70.736,770 72.509,140 76.884,740 77.995,510 

Jambii 38.833,870 40.025,520 41.812,350 41.926,040 42.906,660 

Sumatera iSelatan 34.059,710 35.659,820 37.125,750 37.323,240 38.172,970 

Bengkului 21.751,640 22.494,840 23.504,530 23.105,920 23.539,170 

Lampungi 26.614,880 27.736,260 28.894,50 26.746,640 27.193,590 

Kep, Bangkai 
Belitung 34.933,520 35.762,040 37.173,140 36.307,610 37.585,50 

Kep, Riaui 79.743,680 81.206,20 81.138,520 85.012,580 85.425,890 

DKI Jakartai 157.636,60 165.768,990 174.812,510 170.089,020 174.941,720 

Jawa Barat 27.970,920 29.160,060 30.413,370 30.180,540 30.907,590 

Jawa Tengahi 26.088,910 27.285,250 28.695,920 26.483,680 27.144,180 

DI Yogyakartai 24.533,80 25.776,310 27.008,680 27.754,470 28.918,820 

Jawa Timuri 37.724,290 39.579,950 41.512,20 39.686,190 40.821,890 

Banteni 32.947,60 34.183,750 35.913,90 37.165,160 38.217,80 

Balii 34.129,840 35.896,350 37.297,50 34.216,520 32.975,850 

Nusa iTenggara 
Barat 19.091,260 18.020,50 18.219,110 17.583,110 17.706,470 

Nusa iTenggara 
Timur 11.863,410 12.273,850 12.761,980 12.960,950 13.092,810 

Kalimantani iBarat 25.198,010 26.110,570 27.199,780 24.953,610 25.811,970 

Kalimantani 
Tengahi 34.370,630 35.548,430 37.870,470 37.148,730 37.925,620 

Kalimantani 
Selatani 29.578,790 30.614,850 31.611,460 32.212,30 32.849,020 

Kalimantani 
Timur 126.625,190 127.354,190 134.410,550 125.764,530 127.208,240 

Kalimantani Utara 78.918,570 80.204,840 88.299,520 86.823,590 88.510,410 

Sulawesii Utara 32.297,080 33.911,610 35.687,440 33.670,440 34.787,330 

Sulawesii Tengah 32.860,480 39.049,350 42.054,50 45.052,320 49.587,960 

Sulawesii Selatan 33.234,110 35.243,640 37.474,290 36.246,260 37.572,540 

Sulawesii Tenggara 31.894,420 33.278,660 35.309,90 35.708,60 36.581,670 

Gorontaloi 21.477,780 22.538,550 24.167,560 24.313,380 24.649,730 

Sulawesi iBarat 22.001,010 22.953,080 24.163,560 22.666,220 22.896,20 

Malukui 15.942,450 16.607,020 17.556,860 16.688,120 17.020,460 

Malukui Utara 19.192,970 20.309,450 21.524,990 21.915,030 25.199,920 

Papuai Barat 62.169,960 64.499,450 64.418,520 54.487,70 52.980,010 

Papuai 45.577,050 48.069,410 40.203,420 32.108,510 36.431,250 

Indonesia 37.851,370 39.340,560 41.021,610 39.778,680 40.780,310 
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Sumber: Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita (Ribu Rupiah) 
Dari itabel i2 idapat idiketahui ibahwa iPDB iPerkapita iIndonesia imengalami ikenaikan iyang 

itinggi idari itahun i2017 isampai idengan itahun i2019 inamun imengalami isedikit ipenurunan ipada 

itahun i2020 idan ikemudian imeningkat ikembali ipada itahun i2021 iyang iartinya ipendapatan 

iIndonesia isecara ikeseluruhan imengalami ikenaikan ikecuali ipada itahun i2020 iyang idisebabkan 

ioleh ibeberapa ifaktor isalah isatunya idipengaruhi ioleh ipandemi iyang imelanda. 
Dari iuraian idiatas iterdapat ibeberapa ipermasalahan iyaitu iadanya ibeberapa iprovinsi iyang 

inilai iPDRB iPerkapitanya imeningkat inamun idisparitas ipendapatan ijuga inaik isehingga itidak 

isesuai idengan iteori iyang imengatakan iapabila iPDRB iPerkapita imeningkat imaka idisparitas 

ipendapatan iakan imenurun. iBerdasarkan imasalah ipada ipenilitian iini imaka ihipotesis ipada 

ipenelitian iini iadalah: 
Ha: iDiduga itingkat iPDRB iPerkapita imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap 

iketimpangan ipendapatan iprovinsi idi iIndonesia itahun i2017-2021 
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengukur iseberapa ibesar ipengaruh iPDRB iPerkapita 

iterhadap idisparitas ipendapatan idi iberbagai iprovinsi idi iIndonesia ipada i2017-2021 idan iuntuk 

imenganalisis ibagaimana ipandangan iekonomi iIslam itentang idisparitas idan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhinya. 
 
II. Kajian iPustaka i 

A. Disparitas iPendapatan 

1. Pengertian iDisparitas iPendapatan 

Disparitas ipendapatan iadalah isuatu iukuran iatas iperbedaan ipendapatan iyang 

idiperoleh ioleh imasyarakat. Disparitas pendapatan juga disebut sebagai kesenjangan 
atau perbedaan pendapatan. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yaitu perbedaan 
sumber daya alam dan manusia serta infrastruktur daerah. Pembangunan 
perekonomian merupakan salah satu cara yang dapat meningkatkan distribusi 
pendapatan. (Nurhayati, 2015). Kuznets mengatakan bahwa pada tahapan awal 
pembangunan ekonomi suatu daerah akan mengalami pembagian pendapatan yang 
buruk atau tidak merata namun pada tahap proses pertumbuhan ekonomi 
selanjutnya pembagian pendapatan ini akan mulai merata terhadap seluruh 
masyarakat (Arsyad, 2010). 

Adanya perbedaan tingkat kesejahteraan masyarakat antar wilayah merupakan 

pengaruh dari disparitas pendapatan ini yang nantinya dapat berimbas pada adanya 

ketimpangan pembagunan antar wilayah serta adanya dampak pada rencana atas 

kebijakan pembangunan wilayah dan dilaksanakan oleh pemerintah setempat. 

2. Faktor Penyebab Disparitas Pendapatan 

Menurut Emilia dan Imelia terdapat beberapa faktor-faktor penyebab 

ketimpangan pembangunan ekonomi, yaitu (Nurhayati, 2015): 

a. Kegiatan ekonomi wilayah yang terkonsenrasi dan terfokus pada beberapa 

daerah saja akan menyebabkan adanya perbedaan pendapatan antar daerah 

b. Adanya alokasi dari investasi yang tidak merata dapat menyebabkan tidak adanya 

kegiatan ekonomi yang produtif pada daerah yang tidak mendapatkan alokasi 

dana investasi 

c. Pada faktor produksi dipengaruhi oleh rendahnya tingkat mobilias faktor 

produksi antar wilayah sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan 

pertumbuhan ekonomi antar wilayah 
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d. Perbedaan sumber daya alam sebagai modal utama dalam proses produksi 

e. Perbedaan demografi antar wilayah terutama mengenai pertumbuhan serta 

jumlah penduduk, tingkat pendidikan dan kesehatan, tingkat kepadatan 

penduduk serta disiplin masyarakat da etos kerja 

f. Pada perdagangan juga terdapat hal yang mempengaruhinya yaitu kurang 

lancarnya perdagangan antar daerah karena kurangnya transportasi dan 

komunikasi 

3. Indikator Yang Menggambarkan Disparitas Pendapatan 

Indikator yang dapat menunjukkan tingkat disparitas pendapatan adalah: 

a. Tingkat kesejahteraan penduduk yang diukur dengan pendapatan perkapita 

b. Kualitas pendidikan sebagai langkah yang dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat 

c. Pola penyebaran dan konsentrasi investasi sebagai modal dalam peningkatan 

kualitas dan kuantitas produksi 

d. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam proses produksi 

4. Disparitas Pendapatan Dalam Ekonomi Islam 

Disparitas pendapatan terjadi karena tidak adanya penyebaran atau distribusi 

pendapatan yang lancar diantara masyarakat. Disparitas pendapatan merupakan 

suatu proses penyaluran harta dari suatu pihak ke pihak lain yang bertujuan agar 

semua individu sehingga kesejahteraan dapat dirasakan oleh semua masyarakat 

(Kalsum, 2018). Dalam Islam terdapat dua sistem pendistribusian pendapatan yaitu 

melalui distribusi komersial yang mengikuti aspek pasar seperti  jual beli dan 

distribusi yang mengikuti keadilan sosial dimana tidak mengharapkan balasan dari 

kegiatan yang dilakukan seperti sedekah, zakat dan waris. 

B. PDRB Perkapita 

1. Pengertian iPDRB iPerkapita 

Produk iDomestik iRegional iBruto i(PDRB) imerupakan ijumlah inilai iyang 

ididapatkan idari ikeseluruhan iaktivas iproduksi ipada iperekonomian idaerah, iyang 

iartinya itimbal ibalik iterhadap ifaktor iproduksi iyang idigunakan idalam iaktivitas 

iproduksi idapat idigambarkan imelalui itingkat iPDRB. (Maryam Jamilah An Hasibuan, 

2019). i 

PDRB iPerkapita imerupakan isalah isatu iindikator iyang imenunjukkan 

ikeberhasilan ipembangunan iperekonomian isuatu idaerah. iHal iini ikarena iPDRB 

iPerkapita idapat imenggambarkan ibagaimana ipendapatan isuatu idaerah idan 

ibagaimana ikemampuannya idalam imendistribusikan ipendapatan itersebut. iPDRB 

iPerkapita isangat idipengaruhi ioleh isumber idaya ialam iyang itersedia isehingga itingkat 

iPDRB iPerkapita iakan ibervariasi ipada isetiap idaerah. iSelain iitu iPDRB iPerkapita ijuga 

idipengaruhi ioleh ijumlah ipenduduk isuatu idaerah. 

2. Faktor Penentu PDRB Perkapita 

Faktor-faktor yang menentukann tingkat PDRB Perkapita adalah nilai PDRB 

dan jumlah penduduk. PDRB merupakan nilai keseluruhan dari semua aktivitas 
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produksi pada suatu wilayah, dapat dikatakan PDRB merupakan total pendapatan 

pada suatu daerah dan bisa dihitung dengan 3 pendekatan yaitu pendekatan 

produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan pengeluaran. Nilai PDRB 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendapatan asli daerah, kredit, tabungan dan 

belanja daerah. PDRB juga disusun oleh beberapa indikator yaitu upah/gaji, sewa 

tanah, bunga modal dan keuntungan atau laba. Jumlah penduduk merupakan jumlah 

keseluruhan masyarakat yang bertempat tinggal di suatu daerah. Jika jumlah 

penduduk tinggi maka akan berpotensi untuk menghambat pembangunan daerah 

karena akan menyebabkan tingginya konsumsi di masa mendatang, mengancam 

sumber daya alam dan mempersulit dalam melakukan perubahan ekonomi dan 

sosial. Jumlah penduduk ini dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu tingkat kelahiran, 

kematian dan perpindahan penduduk. Untuk mendapatkan nilai PDRB Perkapita, 

maka total pendapatan atau nilai PDRB dibagi dengan jumlah penduduk yang 

bertempat tinggal di wilayah tersebut sehingga didapatkan pendapatan perkapita. 

3. Hubungan PDRB Perkapita Dengan Disparitas Pendapatan 

PDRB Perkapita dapat menggambarkan pendapatan perorangan pada suatu 

daerah. Nilai PDRB Perkapita ini sangat dipengaruhi oleh sumber daya alam, jumlah 

penduduk dan kemampuan daerah untuk mendistribusikan pendapatan yang 

diperolehnya sehingga akan mengakibatkan adanya perbedaan atau disparitas antar 

daerah. Daerah dengan sumber daya alam yang tinggi dan jumlah penduduk yang 

rendah dan berkualitas akan memperoleh nilai PDRB Perkapita yang tinggi dan 

sebaliknya daerah dengan sumber daya alam yang sedikit namun jumlah penduduk 

tinggi dan tidak berkualitas maka nilai PDRB Perkapitanya akan rendah. 

4. PDRB Perkapita Dalam Ekonomi Islam 

Tingkat kesejahteraan penduduk disuatu daerah dapat dilihat dari tingkat 

PDRB Perkapita daerah tersebut. Apabila PDRB Perkapita daerah tersebut tinggi 

maka dapat dikatakan masyarakat daerah tersebut sejahtera dan begitu pula 

sebaliknya. Tingkat PDRB Perkapita ini sangat dipengaruhi oleh sumber daya alam 

suatu daerah dan menurut kaum kapitalis sumber daya alam ini sangat minim dan 

terbatas namun dalam Islam hal ini sama sekali bertentangan dimana dalam Islam 

dikatakan bahwa sumber daya alam yang tersedia sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia dan sesuai dengan kapasitasnya. Maka dari hal itu 

dibutuhkan kebijakan manusia dalam mengalokasikan sumber daya alam tersebut 

dengan maksimal. 

 

III. Metode Penelitian  

Metode ikuantitatif ideskriptif imerupakan imetode iyang idigunaka ipada ipenelitian iini i 

idimana imetode iini ibertujuan imenguji iteori iobjekif idengan imenguji ihubungan iantar ivariabel 

imenggunakan idata iyang idapat idiukur idengan iprosedur istatistik idengan idata isekunder 

iberbentuk idata ipanel iyang ididapatkan idari iwebsite iresmi iBPS. iKasus ipada ipenelitian iini 

iterjadi idi iberbagai iprovinsi idi iIndonesia ipada itahun i2017-2021. iVariabel iyang idigunakan 
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ipada ipenelitian iini iadalah iPDRB iPerkapita isebagai ivariabel iindependen i(X) idan idisparitas 

ipendapatan isebagai ivariabel idependen i(Y). iData ipada ipenelitian iini ididapatkan idengan 

iteknik istudi idokumentasi idata istatistik. iAnalisis iregresi idata ipanel iadalah iteknik ianalisis iyang 

idigunakan ipada ipenelitian iini idengan ipemilihan imodel iestimasi iregresi idata ipanel idengan iuji 

ichow, iuji ihausman idan iuji iilagrange imultiplier, iuji iasumsi iklasik idata ipanel idengan iuji 

inormalitas, iuji imultikolinearitas, iuji iheteroskedastisitas idan iuji iautokorelasi iserta iuji 

ikelayakan imodel iregresi idengan iuji iparsial i(uji it) idan iuji ikoefisien ideterminasi i(r isquared) 

idengan ibantuan iEviews i12 iSV 

Persamaan iregresi idata ipanel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah: 

Yit= α + βXit + Ԑit  (1) 
Keterangan: 

Y = Disparitas Pendapatan  
α = Konstantai 
β = Koefisien iVariabel iIndependen 
X = PDRB Perkapita 

Ԑ = Koefisien Error 
i = Provinsi di Indonesia 
t = waktu, yaitu dari tahun 2017-2021 

 

IV. Hasil iDan iPembahasan i 
A. Analisis iDeskriptif 

Analisis ideskriptif idlakukan idengan icara imendeskripsikan idata iyang itelah 

idikumpulkan iyang ikemudian idisusun, idiolah ikemudian idianalisis iuntuk 

imenggambarkan imasalah iyang iada ipada ipenelitian. iAnalisis ideskriptif imerupakan 

istatistik iyang idipakai iuntuk imenganalisis idata ipenelitian iBerikut ihasil iini iuji ianalisis 

ideskriptif. 
Tabel 3. Uji Analisis Deskriptif 

 X Y 

Mean 42.439,20 0,351271 

Median 33.985,66 0,346000 

Maximum 174.941,7 0,440000 

Minimum 11.863,41 0,247000 

Std. Dev 31.729,39 0,038139 

Observasi 170 170 

Sumber: Data iDiolah dengan Eviews 
Dari itabel i3 idiatas idiketahui ijumlah iobservasi idalam ipenelitian iini isebanyak i170. 

iNilai itertinggi idari iPDRB iPerkapita iterdapat ipada iProvinsi iDKI iJakarta itahun i2021 

iyaitu isebesar i174.941,7 iRibu iRupiah idan inilai iPDRB iPerkapita iterendah iada idi iProvinsi 
iiNusa iTenggara iiTimur ipada itahun i2017 isebesar i11.863,41 iRibu iRupiah. iTingkat 

idisparitas ipendapatan iatau igini irasio itertinggi iberada ipada iProvinsi iDI iYogyakarta ipada 

itahun i2017 idan inilai igini irasio iterendah iberada ipada iProvinsi iKep. iBangka iBelitung 

ipada itahun i2021 iyaitu isebesar i0,247. 
B. Analisis iInferensial 

Terdapat itiga icara iestimasi imodel iregresi idata ipanel iyaitu iiCommon iEffect iiModel 

i(CEM), iiFixed iEffect iiModel i(FEM) idan iRandom iEffect iModel i(REM). 
1. Model iEstimasi iRegresi iData iPanel 

a. Common iEffect iModel 
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Pendekatan ipada imodel icommon ieffect imemberikan iasumsi ibahwa iiintersep 

idan islope itetap isepanjang iwaktu idan iindividu, isetelah iitu iadanya iperbedaan 

iantara iintersep idan islope idiasumsikan iakan idijelaskan ioleh ivariabel igangguan. 
iHasil iregresi imodel icommon ieffect idalam ipenelitian iini idapat idilihat idalam itabel 
idibawah.  
Tabel 4. Hasil Uji Common Effect Model 

Variabel Koefisien t-Statistik Signifikansi 

Cc 0,349405 71,22646 0,0000 

X 4,40E-08 0,474440 0,6358 

R-Squaredd 0,001338 

F-Statistikk 0,225093 

Signifikansi (F-Statistik)) 0,635802 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 
Pada hasil uji common effect model didapatkan bahwa pengaruh variabel PDRB 

Perkapita terhadap variabel disparitas pendapatan adalah positif. Artinya jika 
tingkat PDRB Perkapita meningkat maka tingkat disparitas pendapatan juga 
akan meningkat, berdasarkan teori yang telah dibahas sebelumnya fakta ini tentu 
bertentangan dimana dikatakan bahwa hubungan antara PDRB Perkapita 
dengan disparitas pendapatan adalah negatif. 

b. Fixed Effect Model 
Pada pendekatan model fixed effect memberikan asumsi perilaku data antar 

provinsi dalam satu rentang waktu. Pada pendekatan modell fixed effect ini tidak 
diperhatikan aspek dimensi individu maupun wakunya. Hasil  fixed effect model 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. Hasil Uji Fixed Effect Model 

Variabel Koefisien t-Statistik Signifikansi 

C 0,401167 30,08286 0,0000 

X -1,18E-06 -3,14E-07 0,0003 

R-Squared 0,942799 

F-Statistik 65,44454 

Signifikansi (F-Statistik) 0,000000 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 
Pada ihasil iuji ifixed ieffect imodel ididapatkan ibahwa ipengaruh ivariabel iPDRB 

iPerkapita iterhadap ivariabel idisparitas ipendapatan iadalah inegatif. iArtinya ijika 

itingkat iPDRB iPerkapita imeningkat imaka itingkat idisparitas ipendapatan iakan 

imenurun, ihal iini itentu isaja isesuai idengan iteori iyang iada iyang itelah idibahas 

isebelumnya idimana idikatakan ibahwa ihubungan iantara iPDRB iPerkapita idengan 

idisparitas ipendapatan iadalah inegatif. 
c. Random iEffect iModel 

Pada imetode irandom ieffect iterdapat iasumsi iyang imengatakan ibahwa isetiap 

ivariabel iterdapat iperbedaan iintersep iyang isifatnya irandom. iResidual iyang 

idigunakan idalam irandom ieffect imodel iini iadalah iresidual iyang imempunyai 
ihubungan iantar iwaktu idan iobjek. iHasil imetode irandom ieffect ipada ipenelitian iini 
idapat idilihat ipada itabel iberikut iini. 
Tabel 6. Hasil Uji Random Effect Model 

Variabell Koefisieni t-Statistiki Signifikansii 

Cc 0,364787 37,29100 00,0000 

Xx -3,18E-07 -1,848968 00,0662 

R-Squaredd 00,018876 
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F-Statistikk 3,232204 

Signifikansi (F-Statistik)) 00,073999 

Sumber: Data Diolah Menggunakan Eviews 
Pada ihasil iuji irandom ieffect imodel ididapatkan ibahwa ipengaruh ivariabel iPDRB 

iPerkapita iterhadap ivariabel idisparitas ipendapatan iadalah inegatif. iArtinya ijika 

itingkat iPDRB iPerkapita imeningkat imaka itingkat idisparitas ipendapatan 

imenurun, idimana ihal iini isesuai idengan iteori iyang iada iyang itelah idibahas 

isebelumnya idimana idikatakan ibahwa ihubungan iantara iPDRB iPerkapita idengan 

idisparitas ipendapatan iadalah inegatif. iSelanjutnya iperlu idilakukannya ipemilihan 

imodel iyang ipaling itepat idiantara iketiga imodel idiatas iuntuk idigunakan ipada 

ipenelitian iini. 
2. Pemilihani iModell iEstimasii iRegresii iData iPanell 

Pemilihan i imodel l iestimasi iregresi idata ipannel idilakukan idengan ibeberapa ipengujia, 
iyaitu: 
a. Uji iChow 

Uji ichowi ibertujuan iuntuk imelakukan ipemilihan iantara imetode icommon ieffect 

iatau ifixed ieffect i imanakah iyang ilebih itepat iuntuk idigunakan idalam imengolah idata. 
iHipotesis iyang idigunakan iadalah isebagai iberikut: 
Ho i i: icommon ieffect imodell iyang itepat idaripada ifixed ieffect imodell 
Hai i: ifixed ieffect imodell iyang itepat idaripada icommon ieffect imodell 

Pengambilan ikeputusan ipada iuji ichow idilakukan ijika: 
1) Nilai i iProb.. iF i< ibatas ikritis i(α) i0,05, ijadi iHo iditolak isehingga ifixed ieffect imodell 

iterpilih idan ilebih ibaikdaripada icommon ieffect imodel 
2) Nilai iProb. iF i> ibatas ikritis i(α) i0,05, isehingga iHo iditerima idan icommon ieffect 

imodel iterpilih idan ilebih itepat idaripada ifixed ieffect imodel 
Berikut iadalah ioutput idari iuji ichow iyang idilakukan: 

Tabel 7. Hasil Uji Choww 

Effect Testt Statistikk Signifikansi 

Cross-section Ff 67,332009 0,0000 

Cross-section i Chi-squared 486,174769 0,0000 

F-Statistik 0,225093 

Signifikansi (F-Statistik)i  0,635802 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 
Dari tabel 7 didapatkan nilai Probabilitass Cross-Sectionn Chi-squares adalah 

0,0000 dimana nilai ini lebih kecill darii 0,05. Menurut cara penarikan kesimpulan 
diatas maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya fixed effect model lebih tepat 
untuk digunakan l dalaml penelitian ini dibandingkan dengan common effect model. 

b. Uji Hausman  
Uji i hausmani dilakukan i untuk melakukan pemilihan mana yang lebih tepat 

digunakan pada penelitian ini antara model fixed effect atau random effect. hipotesis 
yang digunakan adalah sebagai i berikut: 
Ho i: irandom ieffect imodel ilebih itepat idaripada ifixed ieffect imodel 
Ha i: ifixed ieffect imodel ilebih itepat idaripada irandom ieffect imodel 

Pengambilan ikeputusan ipada iuji ihausman idilakukan ijika: 
1) Nilai ichi isquares ihitung i> ichi isquares itabel iatau inilai iprobabilitas ichi isquares i< 

itaraf isignifikansi, imaka iHo iditolak iatau ifixed ieffect iterpilih ilebih itepat idari 
ipada irandom ieffect 
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2) Nilai ichi isquares ihitung i< ichi isquares itabel iatau inilai iprobabilitas ichi isquares i> 

itaraf isignifikansi, imaka iHo iditerima iatau irandom ieffect iterpilih ilebih itepat 

idari ipada ifixed ieffect 

Berikut adalah output dari uji hausman yang dilakukan: 
Tabel 8. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Statistik Signifikansi 

Cross-section Random 10,692602 0,0011 

F-Statistik 65,44454 

Signifikansi (F-Statistik) 0,000000 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 
Berdasarkan itabel i8 ididapatkan ihasil idari inilai iProbabilitas i(chi isquares 

istatistic) iadalah i0,0011 idimana inilai iini idaripada itaraf isignifikansi i0,05 ilebih ikecil. 
iMenurut icara ipengambilan ikeputusan imaka iHo iditolak idan iterima iHa, iyang 

iartinya ifixed ieffect imodel ilebih itepat idigunakan ipada ipenelitian iini idibandingkan 

irandom ieffect imodel. 
c. Uji iLagrange iMultiplier 

Uji ilagrange imultiplier idilakukan iuntuk imemilih iantara irandom ieffect imodel 
iatau icommon ieffect imodel imanakah iyang ilebih itepat idigunakan idalam ipengolahan 

idata ipada ipenelitian iini. iNamun ipada iuji ichow idan iuji ihausman iyang itelah 

idilakukan itelah iterpilih ifixed ieffect imodel iyang ilebih itepat iuntuk idigunakan 

idaripada irandom ieffect imodel idan icommon ieffect imodel isehingga iuji ihausman itidak 

idiperlukan ilagi ipada ipenelitian iini. 
3. Uji iAsumsi iKlasik iRegresi iData iPanel 

a. Uji iNormalitas 
Uji inormalitas idilakukan iunuk imenetahui ibagaimana idistribusi idata ipada 

imodel iregresi, iapakah ivariabel idependen idan ivariabel iindependen iberdistribusi 

inormal iatau itidak. iDalam ipenelitia iini idigunakan iasumsi iCentral iLimit iTheorem. 
iDimana imenurut iDamodar iN iGujarati ijika ijumlah isampel ilebih idari i30 i(n>30) 

imaka idata idapat idikatakan iberdstribusi inormal. iJadi idapat idisimpulkan ibahwa 

idata itetap iakan idianggap inormal imeskipun ihasil ipengujian inormalitas iyang 

idilakukan itidak iberdistribusi inormal inamun ikarena isampel ipada ipenelitian iini 
iberjumlah i170. 

b. Uji iMultikolinearitas 
Uji imultikolinearitas idilakukan iuntuk imengetahui ihubungan iantara iregresi 

idengan ivariabel ibebas. iApabila itidak iterdapat ihubungan iantara iregresi idengan 

ivariabel ibebas imaka idapat idikatakan ibahwa iregresi itersebut ilebih ibaik. iNamun 

iuji imultikolinearitas itidak idibutuhkan ipada ipenelitian iini ikarena ihanya iterdapat 

isatu ivariabel ibebas isaja. 
c. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas iadalah ipengujian iyang idilakukan iuntuk imengetahui 

iapakah imodel iyang iterbentuk imemiliki iveria iyang ikonstan iatau itidak. iUji 
iheteroskedastisitas idilakukan idengan ihipotesis isebagai iberikut. i 
Ho: itidak iterdapat imasalah iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi 
Ha: iterdapat imasalah iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi 

Kaidah ikeputusan idari iuji iheteroskedastisitas imetode iuji iglejser iadalah 

isebagai iberikut: 
1) Ho iditerima iapabila inilai iprobabilitas it-statistic ivariabel ibebas ilebih ibesar 

idaripada itaraf isignifikansi i(α) i5% iatau i0,05 
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2) Ho iditolak iapabila inilai iprobabilitas it-statistic ivariabel ibebas ilebih ikecil idari 
itaraf isignifikansi i(α) i5% iatau i0,05 

Berikut iini iadalah ihasil iuji iheteroskedastisitas: 
Tabel i9. iHasil iUji iHeteroskedastisitas 

Variabel Koefisien t-Statistik Signifikansi 

C 0,030968 11,58965 0,0000 

X 2,10E-08 0,416915 0,6773 

R-Squaredd 0,001034 

F-Statistikk 0,173818 

Signifikansi (F-Statistik)) 0,677273 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 
Dari iitabel ii9 iididapatkan iinilai iiprobabilitas iit-statistik iiuntuk iiX iiadalah 

ii0,6773 iidimana iinilai iiini iilebih iibesar iidaripada ii0,05 iisehingga iidapat iidisimpulkan 

iibahwa iitidak iiterdapat iimasalah iiheteroskedastisitas iipada iimodel iiregresi. 
d. Uji iiAutokorelasi 

Uji iiautokorelasi iiadalah iipengujian iiyang iidilakukan iiuntuk iimelihat 

iihubungan iiantara iiwaktu iisebelum iidengan iisesudah iitime iiseries. iiUji iiautokorelasi 

iipada iipenelitian iiini iidilakukan iimenggunakan iiuji iiDurbin-Watson iimenggunakan 

iihipotesis: 
Ho: iitidak iiterdapat iiautokorelasi iipada iimodel iiregresi 
Ha: iiterdapat iiautokorelasi iipada iimodel iiregresi 

Kaidah iikeputusan iipada iiuji iiautokorelasi iimetode iiDurbin-Watson 

iiadalah iisebagai iiberikut: 
1) dU ii< iiDW ii< ii4 ii– iidU iimaka iiHo iiditerima, iiyang iiartinya iitidak iiterdapat 

iiautokorelasi ii 
2) DW ii< iidL iiatau iiDW ii> ii4 ii– iidL iimaka iiHo iiditolak, iiyang iiartinya iiterdapat 

iiautokorelasi 
3) dL ii< iiDW ii< iidU iiatau ii4 ii– iidU ii< iiDW ii< ii4 ii– iidL iiyang iiartinya iipada iimodel 

iiregresi ii iitidak iiada iikepastian iiatau iikesimpulan iiyang iipasti ii 
Namun iiterdapat iikriteria iidalam iipengambilan iikeputusan, iiyaitu iiapabila iinilai 

iiDW iiberada iidiantara ii-2 iidan ii+2 ii(-2 ii< iidw ii< ii+2) ii iimaka iitidak iiterjadi 

iiautokorelasi. 
Berikut iiini iiadalah iihasil iiuji iiautokorelasi: 

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 
Dari itabel itersebut idapat idilihat ibahwa inilai iDW iadalah i1,498671 idimana 

inilai iini iberada idiantara i-2 idan i+2 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa itidak 

iterdapat iautokorelasi ipada imodel iregresi. 
4. Uji iKelayakan iModel iRegresi 

a. Uji it 

Variabel Koefisien t-Statistik Signifikansi 

C  0,401167 30,08286 0,0000 

X -1,18E-06 -3,748146 0,0003 

Durbin-Watson stat 1,498671 

F-Statistik 65,44454 

Signifikansi (F-Statistik) 0,000000 
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Uji iparsial iadalah ipengujian iyang iberfungsi iuntuk imelihat iapakah iterdapat 

ipengaruh iantara ivariabel iindependen isecara iindividu iterhadap ivariabel 
idependen iatau itidak. iHipotesis ipenelitian ipada iuji iparsial iadalah: 
Ho i: iB1 i= i0; ijumlah ipenduduk itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat 

idisparitas ipendapatan 
Ha i: iB2 i≠ i0; i ijumlah ipenduduk iberpengaruh isignifikan iterhadap itingkat 

idisparitas ipendapatan 
Berdasarkan ioutput inilai iFEM ipada ikolom it-statistik idiperoleh inilai it 

ihitung iPDRB iPerkapita iadalah i-3,748146 idan ididapatkan it itabel isebesar 

i1,97427. iNilai it ihitung inegatif i(-3,748146) ilebih ikecil idibandingkan idengan it 

itabel inegatif i(-1,97427). iBerdasarkan ikriteria ipengambilan ikeputusan iuji it imaka 

iHo iditolak isehingga iHa iditerima. iSehingg idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

itingkat iPDRB iperkapita iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap idisparitas 

ipendapatan. 
b. Uji iR iSquared 

Berdasarkan ioutput iregresi iFixed iEffect iModel i(FEM) ipada ikolom iR-squared 

ididapatkan inilai iR-squared imodel iregresi isebesar i0,942799. iSehingga idapat 

idiambil ikesimpulan ibahwa ipengaruh iPDRB iperkapita iterhadap iketimpangan 

ipendapatan iprovinsi idi iIndonesia iadalah i94,2799% idan isisanya idisebabkan ioleh 

ifaktor-faktor ilain iyang itidak iditeliti. 
5. Interpretasi iModel iRegresi 

Setelah idiketahui iseberapa iberpengaruhnya ivariabel iPDRB iPerkapita iterhadap 

ivariabel idisparitas ipendapatan iantar iprovinsi idi iIndonesia ipada itahun i2017-2021 

idari ihasil ianalisis iregresi idata ipanel iyang itelah idilakukan imaka ididapatkanlah 

ipersamaan isebagai iberikut idari ihasil iregresi iyang idilakukan idengan imodel iterpilih 

iyaitu ifixed ieffect imodel:  
Ŷ= 0,401167 – 1,18E-06 X 

Interpretasi: 
a. Nilai koefisien konstanta (α) positif 0,401167 artinya jika nilai PDRB perkapita 

bernilai nol, maka rata-rata tingkat disparitas (Y) sebesar 0,401167 dimana nilai 
tersebut berasal dari pengaruh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian 
ini.  

b. Koefisien regresi variabel PDRB perkapita (X) sebesar -1,18E-06 yang artinya 
terdapat hubungan yang berlawanan arah antara PDRB perkapita (X)  dengan 
disparitas pendapatan (Y) karena koefisien yang bernilai negatif. Sehingga jika 
PDRB perkapita (X) meningkat 1 persen,  maka rata-rata tingkat disparitas 
pendapatan (Y) akan menurun sebesar  -1,18%  dengan asumsi faktor lain tetap. 

6. Analisis Temuan 
Temuan analisis ini mengungkap bahwa tingkat PDRB perkapita (X) negatif 

terhadap tingkat disparitas pendapatan provinsi-provinsi di Indonesia (Y) yang 
terlihat pada hasil uji t dimana pada kolom uji t didapatkan nilai -3,74146 dan t tabel 
sebesar -1,97427  yang artinya t hitung lebih kecil diabndingkat dengan t tabel 
sehingga Ho ditolak berdasarkan pada kriteria pengambilan keputusan  yang artinya 
tingkat PDRB Perkapita memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas 
pendapatan. Besarnya pengaruh ini dapat dilihat dari analisis koefisien determinasi (R 
Squared) yang didapatkan hasil pengaruh tingkat PDRB perkapita terhadap disparitas 
pendapatan adalah 94,42%  yang artinya tingkat PDRB perkapita memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap disparitas pendapatan.  



   

 

   14  

 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu tentang analisis pengaruh 
tingkat PDRB Perkapita terhadap disparitas pendapatan di Indonesia periode 2019-
2021 oleh Miftahul Janah (2022). Hasil penelitian mengatakan jika Produk Domestik 
Regional Bruto Perkapita memiliki pengaruh negatif terhadap disparitas pendapatan 
di Indonesia tahun 2019-2020. Dimana terdapat perbedaan PDRB perkapita yang 
mencolok pada masing-masing wilayah di Indonesia yang disebabkan oleh perbedaan 
sektor penggerak perekonomian di masing-masing daerah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep teoritis oleh Kuznet (Arsyad, 
2010) yang mengatakan bahwa adanya kesenjangan ekonomi antar wilayah atau antar 
masyarakat dapat dipicu oleh proses pembangunan yang terjadi pada suatu negara 
pada batas-batas tertentu. Menurut analisis Kuznet terdapat hubungan singkat antara 
tingkat pendapatan perkapita dengan disparitas pendapatan berbentuk U terbalik 
yang artinya pada tahapan awal pertumbuhan ekonomi disparitas pendapatan akan 
memburuk yang artinya endapatan tidak terdistribusi dengan baik, selanjutnya pada 
tahapan yang lebih lanjut disparitas pendapatan akan menurun sejalan dengan 
membaiknya distribus pendapatan. Penelitian ini sejalan dengan dasar teori tersebut 
dimana PDRB perkapita memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disparitas 
pendapatan provinsi di Indonesia. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep pembangunan dalam perspektif  
Ekonomi Islam dimana dalam ajaran Islam dikatakan bahwa harta yang diperoleh 
bukan hanya milik pribadi melainkan terdapat hak-hak orang lain dan Allah 
memerintahkan manusia untuk mendistribusikan harta tersebut agar tidak beredar 
pada sebagian golongan saja. Pendistribusian harta tersebut bisa dilakukan dengan 
mekanisme ekonomi seperti jual beli maupun dengan mekanisme non ekonomi 
seperti bantuan dari negara untuk masyarakat yang membutuhkan, zakat dan waris.  
 

V. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh PDRB Perkapita terhadap disparitas pendapatan 

provinsi di Indonesia tahun 2017-2021 dalam perspektif Islam diperoleh hasil yaitu: 
PDRB Perkapita ditunjukkan dengan nilai PDRB Perkapita menurut provinsi-

provinsi di Indonesia. Variabel ini memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
disparitas pendapatan antar provinsi di Indonesia. Pengaruh PDRB Perkapita terhadap 
disparitas pendapatan antar provinsi di Indonesia sebesar 94,2799%.  

Disparitas pendapat menurut islam dapat dikurangi dengan adanya pendistribusian 
pendapatan yang baik. Pendistribusian pendapatan menurut Islam terdapat dua mekanisme 
yaitu secara ekonomi dan non ekonomi. Secara ekonomi dapat dilakukan dengan 
pengandalan kegiatan ekonomi seperti jual beli dan menurut mekanisme non ekonomi 
pendistribusian kekayaan dapat dilakukan dengan pemberian negara kepada rakyat yang 
membutuhkan, zakat, shadaqah dan waris. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 

Pemerintah kedepannyadiharapkan untuk lebih memperhatikan daerah yang memiliki 
tingkat disparitas pendapatan tinggi agar kedepannya peningkatan jumlah penduduk akan 
sejalan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga disparitas pendapatan 
wilayah tersebut akan menurun. 

Dengan adanya peningkatan pendapatan daerah diharapkan adanya pendistribusian 
pendapatan yang baik sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat sama-sama mencapai 
kesejahteraan. 
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Adanya fasilitas pendidikan yang memadai hingga pelosok daerah sehingga tidak ada 
lagi setelah ini anak-anak yang putus sekolah karena alasan jarak dan biaya agar adanya 
peningkatan kualitas angkatan kerja kedepannya. 
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